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RINGKASAN 

Silvia Okki Novita Rinda, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Materi Perubahan Lingkungan Berbasis Model Pembelajaran ASICC untuk 

Menguatkan Kompetensi Literasi Numerasi pada Jenjang SMA . 

 

Kata kunci: LKPD, ASICC, literasi numerasi, lingkungan, kolaborasi 

      Penelitian ini dilatarbelakangi oleh PP Nomor 57 tahun 2021 menjelaskan 

bahwa standar kompetensi peserta didik difokuskan pada penanaman karakter 

yang sesusai dengan nilai-nilai Pancasila serta kompetensi literasi dan numerasi 

peserta didik. Kemudian dari hasil observasi dan wawancara guru disimpulkan 

bahwa dalam proses pembelajaran belum terdapat pembiasaan literasi dan 

numerasi. Hal tersebut tidak kontras dengan skor literasi dan numerasi di SMA 

Negeri 1 Prambon yang tergolong kategori tinggi. 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain LKPD berbasis model 

pembelajaran ASICC. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif yang dilaksanakan di kelas X3 SMA Negeri 1 Prambon selama empat 

bulan. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Design Reasearch 

mengacu pada alur pengembangan Tessmer meliputi dua tahapan yaitu 

Preliminary Study (self evaluation, expert review, one to one, small group, dan 

field test).  

      Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 

Deskriptif kualitatif diperoleh dari saran dan masukan dari validator ahli, praktisi, 

dan peserta didik. Analisis deskriptif kuantitatif diperoleh dari perhitungan hasil 

validasi ahli menggunakan skala likert kemudian dipersentasekan kedalam 

kategori kevaliditasan untuk mengetahui kelayakan LKPD sebelum 

diimplemnetasikan. Analisis data penilaian LKPD menggunakan rubrik penilaian 

literasi numerasi pada tahap Interpreting dan Creating, setiap soal memiliki skor 

maksimum 3 jika jawaban memenuhi kriteria penilaian dan nilai minimum 0 jika 

jawaban tidak terisi.  

      Desain LKPD berbasis model pembelajaran ASICC yang terdapat lima 

tahapan yaitu Adapting, Searching, Interpreting, Creating, dan Communicating. 

Hasil validasi dari LKPD oleh ahli yaitu 73% dan 98% dengan kategori valid dan 

sangat valid, kemudian hasil validitas dari pembahas (guru mata pelajaran biologi) 

diperoleh 93% dengan kategori sangat valid. 

      Hasil penelitian pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran ASICC 

materi perubahan lingkungan mampu menguatkan kompetensi literasi numerasi 

peserta didik melalui lima tahapan yaitu Adapting, Searching, Interpreting, 

Creating, dan Communicanting. Saran untuk penelitian selanjutnya yang serupa 

diperhatikan pendesainan LKPD dan model soal lebih bervariatif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      PP Nomor 57 tahun 2021 menjelaskan bahwa standar kompetensi peserta 

didik difokuskan pada penanaman karakter yang sesusai dengan nilai-nilai 

Pancasila serta kompetensi literasi dan numerasi peserta didik. Literasi dan 

numerasi merujuk pada kemampuan peserta didik mengoperasikan angka dan 

simbol matematika dasar untuk memecahkan masalah di kehidupan sehari-

hari dan menafsirkan data yang disajikan dalam berbagai konteks kemudian 

hasil penafsiran untuk membuat keputusan (Kemdikbud, 2017). Literasi 

numerasi bisa diartikan kemampuan berpikir seseorang dalam bentuk 

penalaran. Menurut Abidin et al. (2017) penalaran merupakan konsep 

memahami dan menganalisis sebuah pernyataan, melalui aktivitas 

memanipulasi atau bahasa matematika yang ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari, dan kemudian mengungkapkan pernyataan tersebut baik secara 

lisan maupun tulisan. Secara sederhana, numerasi merupakan sebagai 

kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan dalam 

operasi hitung dalam sehari-hari dan kemampuan untuk menerjemahkan data 

kuantitatif yang terdapat di sekitar kita (Ekawati et al., 2022).  

      Literasi merupakan kemampuan seseorang untuk membaca, menulis, 

memahami, dan menggunakan informasi dalam berbagai konteks. Ini 

termasuk kemampuan untuk memahami, menafsirkan, dan menganalisis 

informasi yang disajikan dalam teks atau media lainnya. Peserta didik di 

Indonesia harus memperoleh literasi dasar, yaitu literasi baca, literasi 

numerasi, literasi digital, literasi sains, literasi finansial, dan literasi budaya 

dan kewarganegaraan (Hayun & Haryati, 2020). Hal tersebut sejalan dengan 

Noerbella (2022) bahwa  literasi dan numerasi merupakan kompetensi dasar 

yang harus dipahami oleh peserta didik untuk menganalisis bacaan berbagai 

konteks literasi yaitu kemampuan membaca menulis, dan berhitung, serta 

mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada peserta didik . 
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Kemampuan literasi dan numerasi peserta didik di Indonesia masih tergolong 

rendah dibandingkan dengan negara lain. Pernyataan tersebut diperkuat oleh 

penelitian Poernomo et al. (2021) yang mengatakan budaya literasi di 

Indonesia masih tertinggal jauh dari negara-negara maju. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil PISA (The Programme for International Student 

Assessment) yang diikuti oleh Indonesia sejak tahun 2000 hingga sekarang. 

Indonesia masih berada tidak jauh dari peringkat terbawah dari jumlah 

peserta yang mengikuti PISA dan pada tahun 2018 Indonesia berada di 

peringkat 74 pada ujian materi membaca, 73 pada materi matematika, dan 71 

pada materi sains dari 79 negara yang berpartisipasi. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Herawati (2022) mengatakan bahwa hasil 

analisis PISA 2018 menunjukkan 71% peserta didik  belum mampu untuk 

menyelesaikan soal perhitungan yang tidak menggunakan bilangan cacah. 

Pemicu rendahnya literasi numerasi yaitu, kurang menariknya guru dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran yang dipakai kurang menerapkan 

literasi dan numerasi (Widiastuti & Kurniasih, 2021). 

 Literasi dan numerasi sangatlah penting dan bermanfaat untuk dikuasai 

dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat dari memahami literasi 

dan numerasi yaitu: 1) Mengasah penguatan dalam keterampilan 

menginterpretasikan angka, 2) Peserta didik dapat mudah memecahkan 

masalah, 3) Peserta didik  mampu menghitung dan menafsirkan data, dan 4) 

Peserta didik lebih kuat dalam hal sumber daya manusianya (Ulfa & Athena, 

2023). 

      Penerapan literasi dan numerasi bisa melalui berbagai cara, salah satunya 

melalui proses pembelajaran di kelas (Fauzi& Fadilah, 2024). Hal tersebut 

diperkuat oleh Latifah (2016) menyatakan dalam proses pembelajaran, guru 

harus mengarahkan peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis. Untuk 

mewujudkannya, guru harus memberikan bahan bacaan yang mengandung 

studi kasus dan analisis data kepada peserta didik  untuk dibedah. Penguatan 

literasi numerasi dalam proses pembelajaran, guru bisa mengembangkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang merupakan salah satu perangkat 

pembelajaran. LKPD menjadi salah satu acuan belajar  peserta didik yang 
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dikembangkan sendiri oleh guru yang terdapat komponen-komponen yaitu, 

tugas, petunjuk, tahapan-tahapan pengerjaan yang wajib dilaksanakan oleh  

peserta didik untuk mempermudah guru berinteraksi dengan peserta didik 

secara efektif (Azizah, 2017). Dalam LKPD tersebut harus terdapat 

pernyataan atau soal yang mengandung literasi dan numerasi yang akan 

dibedah oleh  peserta didik, sehingga literasi dan numerasi peserta didik bisa 

meningkat. 

      Observasi kelas dan wawancara kepada guru yang dilaksanakan pada 

tanggal 25 Oktober dan 1 November 2024 di kelas X1 dan X5 di SMAN 1 

Prambon, skor literasi dan numerasi di raport pendidikan menunjukkan 

kemampuan literasi yang diperoleh yaitu 97,78% dan dalam kemampuan 

numerasi memperoleh 93,33% dengan keterangan peserta didik sudah 

mencapai kompetensi minimum. Namun hal tersebut tidak sesuai dengan 

proses pembelajaran dan perangkat ajar. 

 Proses pembelajaran di dalam kelas diawali dengan guru membacakan 

tujuan pembelajaran, dilanjut dengan membahas materi yang diajarkan 

kemudian guru akan menyebutkan salah satu kode yang dimiliki setiap 

peserta didik untuk menjawab pertanyaan dari guru. Dalam proses 

pembelajaran  peserta didik banyak yang tidak fokus, sekitar 70% banyak 

peserta didik tidak mendengarkan penjelasan materi dari guru. Hanya 30%  

peserta didik yang memperhatikan guru. 

      Guru memiliki modul ajar yang didapatkan dari MGPM yang berbasis 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Pada modul ajar 

tersebut terdapat LKPD yang memuat pertanyaan literasi dan numerasi, 

namun guru belum mengimplementasikan LKPD tersebut kepada peserta 

didik. Setiap peserta didik memiliki buku pegangan berupa Lembar Kerja 

Siswa (LKS) yang digunakan dalam proses belajar setiap harinya. 

      Sesuai dengan analisis LKS, pada halaman pertama terdapat judul topik 

yang akan dibahas, kemudian terdapat Profil Pelajar Pancasila dan pertanyaan 

pemantik. Setelah itu terdapat sub topik-sub topik yang akan dipelajari oleh 

peserta didik. Di setiap sub topik terdapat aktivitas untuk peserta didik berupa 

menganalisis infografik, praktikum, dan permasalahan sesuai dengan topik.
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 Pada LKS tersebut menyediakan asesmen formatif sebagai bentuk 

penilaian akhir pada topik yang sudah dipelajari oleh peserta didik. Hasil 

analisis LKS pada bagian assesmen formatif 1 pada materi perubahan 

lingkungan, taksonomi bloom yang digunakan masih tergolong rendah untuk 

jenjang SMA. Terdapat taksonomi bloom C1 sebanyak 2 soal, C2 terdapat 1 

soal, dan C3 terdapat 2 soal. Sesuai dengan uraian di atas disimpulkan bahwa 

dalam proses pembelajaran belum terdapat pembiasaan literasi dan numerasi. 

Hal tersebut tidak kontras dengan skor literasi dan numerasi di SMA Negeri 1 

Prambon yang tergolong kategori tinggi. 

      Solusi yang bisa digunakan untuk permasalahan di atas yaitu desain 

LKPD model pembelajaran ASICC (Adapting, Searching, Interpreting, 

Creating, dan Communicating) untuk menguatkan literasi dan numerasi 

peserta didik pada jenjang SMA. Desain LKPD tersebut akan menggunakan 

topik “Perubahan Lingkungan” yang akan diimplementasikan pada kelas 10 

SMA Negeri 1 Prambon yang terletak di Kecamatan Prambon Kabupaten 

Nganjuk Jawa Timur. 

      Model Pembelajaran ASICC merupakan model pembelajaran yang 

disusun untuk menguatkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 

memberikan argumen dengan memanfaatkan e-learning,  meningkatkan 

kesadaran dan keterampilan metakognisi, serta meningkatkan kolaborasi antar  

peserta didik  (Santoso et al., 2021). Dengan menggunakan model 

pembelajaran ASICC,  peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran, 

mengumpulkan informasi penting, memecahkan masalah kontekstual, berbagi 

ide, dan menghasilkan produk khusus (Santoso et al., 2021). 

      Desain pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran ASICC untuk 

menguatkan literasi dan numerasi peserta didik pada kelas 10 di SMA Negeri 

1 Prambon, diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami 

materi perubahan lingkungan, dan menguatkan kemampuan literasi dan 

numerasi peserta didik. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang 

didapatkan yaitu “Bagaimana desain LKPD materi Perubahan 

Lingkunganberbasis model pembelajaran ASICC untuk menguatkan 

kemampuan literasi dan numerasi pada peserta didik SMA?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan desain LKPD pada materi 

Perubahan Lingkungan berbasis model pembelajaran ASICC untuk 

menguatkan kemampuan literasinumerasi di SMA Negeri 1 Prambon. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian pengembangan ini yaitu: 

1. Manfaat untuk peserta didik  

Peserta didik dapat mudah memahami materi perubahan lingkungan 

melalui model pembelajaran ASICC. Peserta didik dapat meningkatkan 

literasi dan numerasi melalui model pembelajaran ASICC. 

2. Manfaat untuk guru 

Guru dapat menjadikan referensi penggunaan model pembelajaran 

ASICC. Guru dapat menguatkan literasi dan numerasi peserta didik 

melalui  model pembelajaran ASICC. 

3. Manfaat untuk sekolah 

Penggunaan LKPD model pembelajaran ASICC untuk meningkatkan 

hasil pembelajaran peserta didik serta menguatkan literasi dan numerasi 

peserta didik dalam mata pelajaran biologi. 

4. Manfaat untuk peserta didik 

Hasil penelitian pengembangan ini dapat dijadikan acuan atau referensi 

bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian serupa.
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